BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia mempakéa pelajaran
yang meliputi empat aspek keterampilan yaitu meakinberbicara, membaca,
dan menulis. Salah satu aspek pembelajaran bahdsaesia yang dianggap sulit
oleh siswa ialah aspek keterampilan menulis. Padakaulis merupakan salah
satu kegiatan yang produktif, ekspresif, dan jugatitk kominikasi secara tidak
langsung yang disampaikan melalui bentuk tulisakanmAtetapi, siswa merasa
kesulitan ketika menuangkan pendapat atau gagasakegalam bentuk suatu
karangan, salah satunya dalam menulis karangarmargasi. Rustamaji dan
Santoso (2006: 59) mengemukakan bahwa argumerdatahajenis karangan
yang berisi ide atau gagasan yang dilengkapi Hukitti kesaksian yang dijalin
menurut proses penalaran yang kritis dan logis @aemguan mempengaruhi atau
meyakinkan pembaca untuk menyatakan persetujuannya.

Beberapa penyebab siswa mengalami kesulitan dalateraknpilan
menulis, yaitu dalam hal menuangkan ide siswa salitk memulai menuliskan
kalimat pertama pada karangannya. Selain itu, &egukegiatan menulis yang
dilakukan oleh siswa sangatlah rendah yang mengtdab kurangnya
pengalaman dan juga latihan dalam menulis. Padatatampilan menulis tidak
didapat secara instan, melainkan memerlukan latipamgalaman, keterampilan-

keterampilan khusus, dan juga pengajaran lang<died). karena itu, guru sebagai



pengajar harus memiliki sebuah metode, teknik, enathu model pembelajaran
yang tepat sehingga dapat menarik dan mengarahkaat serta kemampuan
siswa dalam menulis karangan argumentasi.

Menulis karangan argumentasi memerlukan penggusednah model
pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kemampsg&éswa dalam
mengemukakan ide atau gagasan sehingga pembadardg@kini kebenarannya
sesuai dengan fakta atau data-data yang disajianlel pembelajaran yang
sesuai dengan pembelajaran menulis karangan argasneyaitu model
pembelajaran inkuiri jurisprudensial. Dalam KBBO(: 1034) dijelaskan bahwa
pengertian model adalah pola (contoh, acuan, ragaim, dapat sesuatu yang
akan dibuat atau dihasilkan. Model inkuiri jurispemsial ini dikembangkan oleh
Donald Oliver dan James P.Shaver (1966/1974). W20@0: 71) mengemukakan
bahwa model ini bertujuan mengajari siswa untuk gaealisis dan berpikir
secara sistematis dan kritis terhadap isu-isu gadgng hangat di masyarakat.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai kararaygomentasi telah
dilakukan oleh beberapa orang di antaranya olera¥lir{2009) dalam jurnalnya
yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Kaaangrgumentasi dengan
Media Gambar Berita pada Siswa Kelas VIlII SMP NedefGemolong Tahun
Pelajaran 2008/2009”. Hasil penelitian menunjukkamwa terjadi peningkatan
aktivitas, keaktifan, peningkatan hasil, dan kaalitnilai menulis karangan
argumentasi siswa. Keaktifan siswa meliputi keaktibertanya, mengerjakan
latihan, hasil, dan nilai kemampuan menulis kararg@umentasi siswa sebelum
tindakan di dapat nilai rata-rata siswa sebesarX5#an nilai rata-rata siklus |

meningkat menjadi 63,24, nilai rata-rata siklusnkningkat menjadi 71,08 dan



siklus Il meningkat menjadi 81,35. Simpulan dagnplitian tersebut adalah
kemampuan pembelajaran menulis setelah menggunaleaiia gambar berita
menunjukkan adanya kemapuan peningkatan siswa datemulis karanga
argumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olefitia (2009) dalam
jurnalnya yang berjudul “Peningkatan - Kemampuan NenuKarangan
Argumentasi Siswa Kelas X SMA Avicenna Kabupatermidang dengan
Menggunakan Metode Mide Mapping”. Hasil penelitiarenunjukkan terjadi
peningkatan dalam menulis karangan argumentasi pabap pramenulis,
menulis, dan pascamenulis. Peningkatan tersebut diiphat dari pemerolehan
skor siswa. Pada siklus | tahap pramenulis perser@mampuan siswa mencapai
40%. Rata-rata siswa kurang mampu pada aspek kekamajudul dan
kesesuaian ide. Pada tindakan siklus 1l, kemamps@wa dalam tahap
pramenulis mengalami peningkatan. Persentaseatt&emampuan siswa adalah
91,25%. Jumlah ini meningkat sebanyak 51,25% jikamtlingkan dengan rata-
rata pada siklus |. Berdasarkan hasil penilaiaark@an argumentasi siswa dengan
mengacu pada pedoman penyekoran dan standar kebmrhgang telah
ditentukan, diketahui bahwa pada tahap menulisisiklpersentase kemampuan
siswa mencapai 44,28%. Rata-rata siswa kurang magrafda aspek kepaduan
antar kalimat, kosakata, struktur kalimat, ejaaar) tenda baca. Pada tindakan
siklus 1l, kemampuan siswa dalam tahap menulis @eng peningkatan.
Persentase rata-rata kemampuan siswa adalah 76 A2%ah ini meningkat
sebanyak 32,14% jika dibandingkan dengan rata-pstda siklus |. Hasil

penelitian juga menunjukkan terjadi peningkatanawal menulis karangan



argumentasi pada tahap pascamenulis. Pada siklighdp pascamenulis

persentase kemampuan siswa mencapai 43,75%. Ratsisva kurang mampu

menyunting pada aspek kosakata dan kalimat, sepiekaejaan dan tanda baca.
Pada tindakan siklus Il, kemampuan siswa dalamptgmramenulis mengalami

peningkatan. Persentase rata-rata kemampuan sgalaha72,5%. Jumlah ini

meningkat sebanyak 28,75% jika dibandingkan demgtarata pada siklus I. jadi

dapat disimpulkan bahwa metode mide maping dapatngkatkan kemampuan

menulis siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziya (200@&)am skripsinya
yang berjudul “Penggunaan Teknik Duti-Duta dalammiMgkatkan Kemampuan
Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X-4 SMANsdmedang Tahun
Ajaran 2009/2010 (Sebuah Penelitian Tindakan Ke&l&inpulan dari penelitian
tersebut adalah dilihat dari analisis siklus | darkemampuan siswa dalam
menulis argumentasi mengalami peningkatan yangifiign yakni sebesar
89,29% siswa mampu mencapai kategori penilaian Y@ baik. Penggunaan
teknik duti-duta mampu meningkatkan kemampuan nerargumentasi siswa
kelas X-4 SMAN 1 Sumedang tahun ajaran 2009/2010.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleradita (2002) dalam
skripsinya yang berjudul “Pembelajaran Menulis Beah Argumentasi dengan
Teknik Wawancara pada Siswa Kelas X SMAN 1 Banjafahun Ajaran
2008/2009”. Simpulan dari penelitian tersebut meukkan bahwa teknik
wawancara dapat meningkatkan kemampuan siswa dagambelajaran menulis
paragraf argumentasi. Tujuan penerapan teknik weavandapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis paragyamentasi.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olelustiga (2003) dalam
skripsinya yang berjudul “Pengembangan Pembelajdvianulis Karangan
Argumentasi dengan Menggunakan Teknik Think-Talkt®/fTTW) pada Siswa
Kelas X SMAN 14 Bandung Tahun Ajaran 2006/2007”.rd&sarkan hasil
penelitian terhadap hasil belajar siswa dalam nenkérangan argumentasi
diketahui bahwa kemampuan menulis argumentasi sdamgan menggunakan
teknik tink-talk-write (TTW) mengalami peningkatgrada setiap siklus. Pada
siklus | skor tertinggi sebesar 73 dan terendahShanyak 54,2% (19 siswa)
termasuk kategori cukup, 40% (14 siswa) termasukgkai kurang, dan 5,7% (2
siswa) termasuk kategori sangat kurang. Siklugrtirtggi menjadi 77, terendah
58. Sebanyak 25,7% (9 siswa) termasuk kategori b2il8% (22 siswa) termasuk
kategori cukup, dan 11,4% (4 siswa) termasuk katégmoang. Siklus Il tertinggi
85 dan tetendah 62. Kesimpulan penggunaan tekmkkiaik-write (TTW) dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulistiari @B) dalam skripsinya
yang berjudul “Pembelajaran Menulis Paragraf Argotag dengan
Menggunakan Metode Problem Solving (Studi Kuasipekisnen pada Siswa
Kelas X SMAN 1 Klari Karawang Tahun Ajaran 2009/2p71 Simpulan dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuamastalam pembelajaran
menulis paragraf argumentasi sebelum mendapat kparta model problem
solving secara keseluruhan dapat dikategorikan gutaik. Hal ini berdasarkan
hasil perhitungan skor rata-rata pretest yang dikkak oleh kelompok eksperimen
sebesar 61,73 sedangkan kelas pembanding sebeSar &tapun kemampuan

siswa dalam pembelajaran menulis paragraf argusiesgaudah diberi perlakuan



model problem solving secara keseluruhan dapatetjkaikan baik. Berdasarkan
hasil posttest kelompok eksperimen 71,68 sedandgeompok pembanding
hanya sebesar 65,64.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olelrlista (2004) dalam
skripsinya yang berjudul “Model Pembelajaran Intati§j dengan Berfokus pada
Penggunaan Kata-kata Problematis dalam Pembelajdfanulis Karangan
Argumentasi (Penelitian Eksperimen di SMAN 3 Bargielas X Tahun Ajaran
2007/2008)". Berdasarkan data yang diperoleh dasilhpenghitungan data,
diperoleh kenaikan nilai yang signifikan dari ujva dan uji akhir. Hal ini
terbukti dari nilai rata-rata yang mengalami pekatgn pada uji awal 62,30
sedangkan pada uji akhir 80,14.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurjamilah @2 dalam skripsinya
yang berjudul “Penerapan Pendekatan ‘Inquiry-LesynCommunity’ dalam
Pembelajaran Menulis Paragraf Deskriptif (Studiggksnen pada Siswa Kelas X
SMAN 9 Bandung)”. Simpulan dari penelitian tersebdalah hasil pengolahan
data dan pembahasan menunjukkan bahwa pendekatquniryitearning
community mampu meningkatkan kemampuan menulisriggs$lpada siswa. Hal
ini dibuktikan pada kelas eksperimen yang dibernlgb@an sedangkan kelas
kontrol mengunakan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang sutiktkukan sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa setiap metode pembelajarampunyai kekurangan
dan kelebihan dalam meningkatkan kemampuan siswaulime karangan
argumentasi. Hal ini didukung oleh pendapat Roaktiy(2001: 1) yang

menyatakan teknik penyajian pembelajaran adalalu spengetahuan tentang



cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guruiasawktur untuk mengajar
atau menyajikan bahan pembelajaran kepada sisdalain kelas, agar pelajaran
itu dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan alelasdengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, penulis akan menerapkaiel pembelajaran
inkuiri jurisprudensial terhadap pembelajaran msnkdrangan argumentasi pada
siswa kelas X di SMAN 19 Bandung dengan mengadgb@melitian yang
berjudul “Efektivitas Model Inkuiri Jurisprudensidalam Pembelajaran Menulis
Karangan Argumentasi pada Siswa Kelas X SMAN 19aKBandung Tahun
Ajaran 2010/2011". Sejauh pengetahuan penulis, p&ajgran menulis karangan
argumentasi dengan menggunakan model inkuiri jurdgnsial belum pernah

diujicobakan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atpsnulis
mengidentifikasikan masalah dalam penelitian imiuysebagai berikut.

1) Menulis merupakan salah satu keterampilan berbalyasg relatif sulit
dilakukan oleh siswa sehingga diperlukan sebuahempembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan menulis.

2) Ada berbagai hambatan yang dihadapi siswa saat akalai menulis
karangan argumentasi di antaranya sulit mengungkapie atau gagasan,
sulit membuat kalimat pertama, dan sulit menuangki@nyang sudah ada

dalam pikiran ke dalam sebuah tulisan.



3) Model pembelajaran yang inovatif merupakan satuerditif dalam
pembelajaran salah satunya model pembelajaranrinlatisprudensial yang

dapat diterapkan dalam menulis khususnya menuiggan argumentasi.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang ada dalam ruang lingkup ganeini meliputi
hal-hal berikut.

1) Bagaimana perbedaan kemampuan menulis karangamemtasi pada siswa
kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberikan ghajenian dengan
menggunakan model inkuiri jurisprudensial?

2) Bagaimana keefektifan model inkuiri jurisprudensddlam pembelajaran

menulis karangan argumentasi?

1.4 Tujuan Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagyaku:

1) Memaparkan perbedaan pada kemampuan menulis karasrgamentasi
siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah dibgyémbelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri jurispru@gns

2) Memaparkan keefektifan dari model inkuiri jurispemdial dalam

pembelajaran menulis karangan argumentasi.



1.5 Manfaat Penditian

Melalui penelitian ini peneliti mengharapkan agasih penelitian dapat

memberikan manfaat sebagai berikut.

1)

2)

Manfaat teoretis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tepembelajaran dalam
pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, terutamaef@garan menulis
karangan argumentasi dengan menggunakan modelriifjluasprudensial
sebagai teori pembelajaran.

Manfaat praktis

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalatatam kegiatan
belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran iBenkérangan
argumentasi dengan mengimplementasikan penggunaadel minkuiri
jurisprudensial.

Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakanageb inovasi dalam
pengajaran sehingga dapat meningkatkan kreatigitas dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam penalbatajmenulis karangan
argumentasi sehingga guru mampuh mengatasi magalam pembelajaran
menulis karangan argumentasi.

Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu aiswtuk meningkatkan
kreativitas dan mengekspresikan kemampuan dirikuntangungkapkan ide

atau gagasan dalam suatu karya tulis yang berb&atakgan argumentasi.
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1.6 Definisi Operasional

Sebagai upaya menghindari kesalahpahaman pengedrarmpemaknaan
dalam penelitian ini, ada beberapa istilah yandupdiuraikan sesuai dengan
variabel penelitiannya.

1) Pembelajaran menulis karangan argumentasi adala@tu scara dalam
menuangkan ide atau gagasan, membuktikan kebendeaatau gagasan
sehingga diyakini oleh pembaca berdasarkan bukiirbyang kuat dan
meyakinkan melalui bahasa tulis.

2) Model pembelajaran inkuiri jurisprudensial adalabdel pembelajaran yang
bertujuan mengajari siswa untuk menganalisis dapilie secara sistematis

dan kritis terhadap isu-isu yang sedang hangaegiarakat.



